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ABSTRACT

This study discusses the role of online media in increasing voter participation in the 2024
Mandailing Natal Regent and Vice Regent Election. The study employed a qualitative
method with a literature review approach by collecting data from scientific journals, books,
articles, and relevant online media sources. The results show that online media plays an
important role as a political information platform capable of disseminating information
quickly, widely, and interactively to the public. In addition, online media also functions as
an instrument of political education that enhances public awareness regarding the
importance of exercising voting rights in the democratic process. Social media provides a
more open space for public participation through political discussions and digital
interactions. However, the use of online media also presents challenges, such as the spread
of hoaxes, low digital literacy, and political polarization that may affect the quality of public
participation. Therefore, the wise use of online media is necessary to support participatory
and high-quality local democracy.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran media online dalam meningkatkan partisipasi
pemilih pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka
melalui pengumpulan data dari jurnal ilmiah, buku, artikel, serta sumber media
online yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media online berperan
sebagai sarana informasi politik yang mampu menyebarkan informasi secara cepat,
luas, dan interaktif kepada masyarakat. Selain itu, media online juga berfungsi
sebagai instrumen pendidikan politik yang meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya penggunaan hak pilih dalam proses demokrasi. Media sosial
memberikan ruang partisipasi publik yang lebih terbuka melalui diskusi dan
interaksi politik secara digital. Namun demikian, penggunaan media online juga
menghadirkan tantangan berupa penyebaran hoaks, rendahnya literasi digital, dan
polarisasi politik yang dapat memengaruhi kualitas partisipasi masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan pemanfaatan media online secara bijak untuk mendukung
demokrasi lokal yang partisipatif dan berkualitas.

Kata Kunci: Media Online, Partisipasi Pemilih, Demokrasi Lokal.
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PENDAHULUAN

Pemilihan kepala daerah merupakan salah satu manifestasi demokrasi lokal
yang memiliki peran strategis dalam menentukan arah pembangunan dan tata
kelola pemerintahan daerah (Wahyono 2025). Dalam konteks demokrasi modern,
keberhasilan penyelenggaraan pemilihan tidak hanya diukur dari aspek
administratif dan prosedural, tetapi juga dari tingkat partisipasi masyarakat sebagai
pemilih. Partisipasi pemilih menjadi indikator penting dalam menilai kualitas
demokrasi karena mencerminkan tingkat kesadaran politik, kepercayaan publik
terhadap sistem politik, serta keterlibatan masyarakat dalam menentukan pemimpin
daerah (Ainurrizqi and Sukmana 2025). Tingginya partisipasi pemilih menunjukkan
adanya legitimasi politik yang kuat terhadap hasil pemilihan, sedangkan rendahnya
partisipasi dapat menjadi indikasi menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap
proses demokrasi. Oleh sebab itu, berbagai upaya dilakukan oleh penyelenggara
pemilu, pemerintah, partai politik, maupun media massa untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan pemilihan kepala daerah, termasuk
pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan besar terhadap pola komunikasi politik Masyarakat (Indrawan and
Ilmar, n.d.). Kehadiran media online menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi perilaku politik masyarakat, khususnya dalam memperoleh
informasi mengenai pemilihan umum dan pemilihan kepala daerah. Media online
memiliki karakteristik yang cepat, interaktif, fleksibel, serta mampu menjangkau
masyarakat secara luas tanpa dibatasi ruang dan waktu. Berbeda dengan media
konvensional seperti surat kabar, radio, dan televisi, media online memungkinkan
masyarakat untuk memperoleh informasi politik secara real time serta memberikan
ruang partisipasi melalui komentar, diskusi, maupun penyebaran informasi secara
mandiri melalui media sosial. Kondisi tersebut menjadikan media online tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai instrumen
pembentukan opini publik dan pendidikan politik masyarakat.

Dalam era digital saat ini, penggunaan media online di Indonesia mengalami
peningkatan yang sangat signifikan (Jering 2025). Masyarakat semakin bergantung
pada internet dan media sosial untuk mendapatkan berbagai informasi, termasuk
informasi politik dan pemilihan umum. Fenomena ini menunjukkan adanya
pergeseran pola konsumsi informasi dari media tradisional menuju media digital.
Di daerah-daerah, termasuk Kabupaten Mandailing Natal, media online mulai
memainkan peran penting dalam menyampaikan informasi terkait tahapan
pemilihan, profil kandidat, visi dan misi calon kepala daerah, serta isu-isu politik
lokal yang berkembang di tengah masyarakat. Kehadiran media online seperti portal
berita daerah, media sosial, dan platform digital lainnya menjadi ruang baru bagi
masyarakat untuk mengakses informasi politik secara lebih cepat dan mudah.
Dengan demikian, media online memiliki potensi besar dalam meningkatkan
pengetahuan politik masyarakat yang pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat
partisipasi pemilih.

Partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala daerah sering kali dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendidikan, kesadaran politik, kondisi sosial
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ekonomi, kepercayaan terhadap pemerintah, serta akses terhadap informasi politik
(Hutajulu and Putri 2024). Dalam konteks ini, media online menjadi sarana penting
dalam membangun kesadaran politik masyarakat melalui penyebaran informasi
yang edukatif dan persuasif. Informasi yang disampaikan media online dapat
membantu masyarakat memahami pentingnya menggunakan hak pilih serta
dampak politik dari pilihan yang mereka tentukan. Selain itu, media online juga
dapat menjadi alat kontrol sosial dengan memberikan ruang bagi masyarakat untuk
mengawasi proses demokrasi, mengkritisi kebijakan politik, serta menilai kapasitas
dan integritas kandidat yang mencalonkan diri. Oleh karena itu, keberadaan media
online tidak hanya memengaruhi aspek komunikasi politik, tetapi juga
berkontribusi terhadap penguatan demokrasi partisipatoris di tingkat lokal.

Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024 menjadi
momentum penting dalam melihat sejauh mana media online berperan dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat. Kabupaten Mandailing Natal sebagai salah
satu daerah di Sumatera Utara memiliki karakteristik sosial masyarakat yang
beragam dengan tingkat akses informasi yang terus berkembang. Penggunaan
media online di daerah ini semakin meningkat seiring dengan bertambahnya
pengguna internet dan media sosial di kalangan masyarakat, khususnya generasi
muda. Situasi tersebut menciptakan perubahan dalam pola komunikasi politik
masyarakat yang sebelumnya lebih bergantung pada komunikasi tatap muka dan
media konvensional. Media online mulai menjadi sumber utama informasi politik
yang memengaruhi cara masyarakat memahami isu pemilihan dan menentukan
pilihan politik mereka. Namun demikian, peningkatan penggunaan media online
juga menghadirkan tantangan berupa penyebaran hoaks, disinformasi, dan
polarisasi politik yang dapat memengaruhi kualitas demokrasi lokal.

Media online memiliki kemampuan untuk memperkuat partisipasi politik
melalui penyebaran informasi yang cepat, transparan, dan mudah diakses. Portal
berita online lokal maupun nasional dapat membantu masyarakat memperoleh
informasi mengenai jadwal pemilihan, tata cara pencoblosan, rekam jejak kandidat,
hingga hasil survei politik. Media sosial juga memungkinkan terjadinya interaksi
langsung antara kandidat dengan masyarakat sehingga menciptakan komunikasi
politik yang lebih terbuka dan partisipatif. Dalam konteks ini, media online tidak
hanya menjadi alat komunikasi satu arah, tetapi juga menjadi ruang dialog publik
yang memungkinkan masyarakat terlibat aktif dalam diskursus politik lokal.
Dengan demikian, media online berpotensi meningkatkan partisipasi pemilih baik
secara kuantitatif maupun kualitatif karena masyarakat memiliki akses yang lebih
luas terhadap informasi politik yang relevan.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai peran media online dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024. Penelitian ini
menjadi relevan karena perkembangan media digital telah mengubah dinamika
komunikasi politik di tingkat lokal, sementara partisipasi pemilih tetap menjadi
salah satu indikator utama keberhasilan demokrasi. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan studi komunikasi politik
dan media digital, khususnya terkait hubungan antara media online dan partisipasi
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politik masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi penyelenggara pemilu, pemerintah daerah, serta media massa dalam
merancang strategi komunikasi politik yang lebih efektif guna meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam proses demokrasi lokal.

Literatur mengenai media online dan partisipasi politik menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap
pola komunikasi politik masyarakat modern (Fandhy et al. 2025). Media online tidak
lagi hanya dipahami sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang
interaksi sosial dan politik yang mampu memengaruhi perilaku masyarakat dalam
proses demokrasi (Fatra et al. 2025). Dalam perspektif komunikasi politik, media
memiliki fungsi utama sebagai penyampai informasi, pembentuk opini publik, serta
mediator antara pemerintah, kandidat politik, dan masyarakat. Kehadiran media
online memperluas fungsi tersebut karena memungkinkan arus informasi
berlangsung secara cepat, interaktif, dan tanpa batas geografis. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki akses tinggi terhadap informasi
politik cenderung memiliki tingkat partisipasi politik yang lebih baik dibandingkan
masyarakat dengan akses informasi terbatas. Dengan demikian, media online
dipandang memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan partisipasi pemilih
pada pemilihan umum maupun pemilihan kepala daerah.

Konsep partisipasi politik menurut Miriam Budiardjo merupakan kegiatan
seseorang atau kelompok untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik,
termasuk dalam memilih pemimpin dan memengaruhi kebijakan pemerintah
(Zulkarnaen and Wartadiayu 2020). Dalam konteks demokrasi lokal, partisipasi
pemilih menjadi indikator penting untuk melihat kualitas demokrasi di suatu
daerah. Tingkat partisipasi yang tinggi mencerminkan adanya kesadaran politik
masyarakat dan legitimasi terhadap sistem pemerintahan, sedangkan partisipasi
yang rendah dapat menunjukkan rendahnya kepercayaan publik terhadap proses
politik. Oleh karena itu, berbagai elemen sosial, termasuk media, memiliki tanggung
jawab dalam membangun kesadaran politik masyarakat. Media online dalam hal ini
berfungsi sebagai instrumen pendidikan politik yang dapat memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya penggunaan hak pilih dalam
pemilihan kepala daerah.

Kajian mengenai media online dalam komunikasi politik juga banyak
dipengaruhi oleh teori uses and gratifications yang menjelaskan bahwa khalayak
secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan tertentu, termasuk
kebutuhan informasi politik (Ni 2020). Dalam era digital, masyarakat tidak lagi
hanya menjadi penerima pesan secara pasif, tetapi juga dapat memproduksi,
membagikan, dan mendiskusikan informasi politik melalui berbagai platform
digital seperti portal berita online, Facebook, Instagram, YouTube, dan TikTok.
Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi politik dari model
satu arah menjadi komunikasi dua arah yang lebih partisipatif. Media online
memungkinkan masyarakat untuk terlibat langsung dalam diskursus politik
sehingga dapat meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan mereka terhadap proses
pemilihan umum. Semakin tinggi intensitas masyarakat dalam mengakses informasi
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politik melalui media online, maka semakin besar pula kemungkinan meningkatnya
partisipasi politik mereka.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media online memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan partisipasi pemilih. Penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho menyatakan bahwa media digital berperan dalam
meningkatkan kesadaran politik generasi muda melalui penyebaran informasi yang
cepat dan mudah diakses. Penelitian lain oleh Nasrullah menjelaskan bahwa media
sosial menjadi ruang komunikasi politik baru yang memungkinkan kandidat politik
membangun kedekatan dengan masyarakat secara lebih efektif. Selain itu, penelitian
oleh McQuail menegaskan bahwa media massa memiliki fungsi informasi,
pendidikan, persuasi, dan pengawasan sosial yang berkontribusi terhadap
pembentukan perilaku politik masyarakat. Dalam konteks pemilihan kepala daerah,
media online tidak hanya menjadi sumber informasi mengenai kandidat dan
program Kkerja, tetapi juga menjadi alat mobilisasi politik yang mampu mendorong
masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya.

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa penggunaan media online dalam
politik memiliki tantangan tersendiri. Kemudahan akses informasi sering kali
diiringi dengan meningkatnya penyebaran hoaks, disinformasi, ujaran kebencian,
dan propaganda politik yang dapat memengaruhi persepsi masyarakat secara
negatif. Menurut teori agenda setting, media memiliki kemampuan untuk
memengaruhi perhatian publik terhadap isu tertentu melalui intensitas
pemberitaan. Dalam konteks media online, kekuatan agenda setting menjadi lebih
kompleks karena informasi dapat diproduksi oleh siapa saja tanpa proses verifikasi
yang ketat sebagaimana media konvensional. Akibatnya, masyarakat berpotensi
menerima informasi yang bias atau tidak akurat yang dapat memengaruhi pilihan
politik mereka. Oleh karena itu, literasi digital masyarakat menjadi faktor penting
dalam menentukan efektivitas media online dalam meningkatkan partisipasi politik
yang sehat dan demokratis.

Dalam konteks lokal, penelitian mengenai peran media online dalam
pemilihan kepala daerah di Kabupaten Mandailing Natal masih relatif terbatas.
Padahal, perkembangan penggunaan internet dan media sosial di daerah tersebut
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, terutama di kalangan generasi
muda dan masyarakat perkotaan. Kondisi ini menjadikan media online sebagai
salah satu sarana komunikasi politik yang potensial dalam menyebarkan informasi
pemilihan kepala daerah. Media online lokal memiliki peran strategis dalam
memberikan informasi terkait tahapan pemilihan, profil kandidat, visi dan misi
calon, serta isu-isu politik daerah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Selain itu, media sosial juga menjadi ruang kampanye politik yang efektif karena
mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas dan interaktif.

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat dipahami bahwa media online
memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan partisipasi politik masyarakat.
Media online berfungsi sebagai sarana informasi, pendidikan politik, komunikasi
interaktif, serta mobilisasi sosial yang dapat mendorong masyarakat untuk terlibat
dalam proses demokrasi. Namun, efektivitas media online dalam meningkatkan
partisipasi pemilih juga dipengaruhi oleh kualitas informasi, tingkat literasi digital

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 6905

Copyright; Muhammad Ridwan, Icol Dianto, Mohd. Rafig


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yvayasanpendidikandzurrivatulquran.id /index.php/AlZayn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 3, 2026

masyarakat, dan kemampuan media dalam menjaga objektivitas pemberitaan. Oleh
karena itu, penelitian mengenai peran media online dalam meningkatkan partisipasi
pemilih pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024
menjadi penting untuk dilakukan guna memahami bagaimana media digital
memengaruhi perilaku politik masyarakat di tingkat lokal.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
pustaka (library research) (Assyakurrohim et al. 2022). Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berfokus pada analisis konseptual dan teoritis mengenai hubungan antara
media online dan partisipasi politik masyarakat dalam konteks pemilihan kepala
daerah. Metode kajian pustaka digunakan untuk mengumpulkan, mengkaji, dan
menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal nasional dan
internasional, buku, artikel ilmiah, laporan penelitian, dokumen resmi Komisi
Pemilihan Umum (KPU), serta sumber digital lainnya yang berkaitan dengan media
online, komunikasi politik, dan partisipasi pemilih. Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai perkembangan media
digital dan pengaruhnya terhadap perilaku politik masyarakat dalam era demokrasi
modern. Kajian pustaka dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan
menelaah teori-teori yang relevan, seperti teori komunikasi massa, teori uses and
gratifications, teori agenda setting, dan konsep partisipasi politik (Samsu 2017).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap berbagai
sumber pustaka yang memiliki relevansi dengan topik penelitian (Hendrayadi,
Kustati, and Sepriyanti 2023). Peneliti mengumpulkan data dari artikel jurnal
terakreditasi, buku akademik, berita media online, hasil survei partisipasi pemilih,
serta data resmi terkait Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun
2024. Sumber-sumber tersebut kemudian dipilih berdasarkan tingkat kredibilitas,
relevansi, dan keterbaruan informasi agar hasil penelitian memiliki validitas
akademik yang kuat. Selain itu, penggunaan sumber dari media online lokal juga
menjadi bagian penting dalam penelitian ini karena dapat memberikan gambaran
mengenai pola komunikasi politik yang berkembang di masyarakat Mandailing
Natal selama proses pemilihan berlangsung.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis),
yaitu dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber pustaka. Peneliti menganalisis bagaimana media
online menjalankan fungsi informasi, edukasi politik, persuasi, dan mobilisasi sosial
dalam meningkatkan partisipasi pemilih. Selanjutnya, data yang telah dianalisis
diinterpretasikan secara deskriptif argumentatif untuk memperoleh kesimpulan
mengenai peran media online dalam proses demokrasi lokal di Kabupaten
Mandailing Natal. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh media online terhadap
kesadaran politik dan keterlibatan masyarakat dalam pemilihan kepala daerah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Media Online sebagai Sarana Informasi Politik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media online memiliki peran yang
sangat penting sebagai sarana informasi politik dalam meningkatkan partisipasi
pemilih pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024.
Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya penggunaan internet di tengah
masyarakat telah mengubah pola penyebaran serta penerimaan informasi politik.
Masyarakat yang sebelumnya lebih banyak mengandalkan media konvensional
seperti televisi, radio, dan surat kabar mulai beralih menggunakan media online
karena dianggap lebih cepat, praktis, dan mudah diakses. Dalam konteks Pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024, media online menjadi salah
satu sumber utama informasi masyarakat dalam memperoleh berbagai informasi
terkait tahapan pemilihan, profil kandidat, visi dan misi calon, program kerja,
hingga isu-isu politik yang berkembang selama proses pemilihan berlangsung.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media online telah menjadi bagian penting
dalam proses komunikasi politik di tingkat lokal.

Media online memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi secara
real time sehingga masyarakat dapat memperoleh perkembangan informasi politik
dengan cepat tanpa harus menunggu jadwal tayang atau publikasi sebagaimana
pada media konvensional (Noorikhsan et al. 2023). Portal berita online lokal maupun
nasional aktif memberitakan berbagai informasi mengenai dinamika politik di
Mandailing Natal selama masa pemilihan berlangsung. Informasi tersebut meliputi
jadwal kampanye, debat kandidat, proses pendaftaran calon, kegiatan sosialisasi
pemilu, hingga hasil survei politik yang memengaruhi persepsi masyarakat
terhadap kandidat tertentu. Kecepatan arus informasi ini memberikan kemudahan
bagi masyarakat untuk mengikuti perkembangan politik daerah secara lebih
intensif. Dengan semakin banyaknya informasi politik yang diterima, masyarakat
menjadi lebih sadar terhadap pentingnya partisipasi dalam pemilihan kepala daerah
sebagai bagian dari hak dan kewajiban warga negara dalam sistem demokrasi.

Selain memberikan kemudahan akses informasi, media online juga memiliki
kemampuan menjangkau masyarakat secara luas tanpa dibatasi oleh wilayah
geografis (Safitri and Harahap 2025). Kabupaten Mandailing Natal memiliki kondisi
geografis yang cukup luas dengan beberapa wilayah yang sebelumnya mengalami
keterbatasan akses informasi melalui media konvensional. Kehadiran media online
membantu mengatasi hambatan tersebut karena masyarakat dapat mengakses
informasi politik melalui telepon genggam dan jaringan internet. Hal ini
menunjukkan bahwa media online memiliki kontribusi dalam pemerataan informasi
politik kepada masyarakat, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Dengan
tersedianya akses informasi yang lebih merata, peluang masyarakat untuk
mengetahui proses pemilihan kepala daerah juga semakin besar sehingga dapat
mendorong peningkatan partisipasi pemilih.

Dalam perspektif komunikasi politik, media online tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan opini public
(April et al. 2024). Informasi politik yang disampaikan melalui media online dapat
memengaruhi cara masyarakat memahami kandidat, menilai program kerja, dan
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menentukan pilihan politik mereka. Berita mengenai rekam jejak kandidat, janji
kampanye, maupun isu-isu sosial yang berkembang selama pemilihan menjadi
bahan pertimbangan masyarakat dalam menentukan pilihan. Media online dengan
demikian memiliki pengaruh terhadap pembentukan persepsi politik masyarakat.
Ketika informasi yang disampaikan bersifat informatif, objektif, dan edukatif, maka
media online dapat membantu masyarakat membuat keputusan politik secara
rasional. Sebaliknya, apabila informasi yang disebarkan bersifat provokatif dan
tidak terverifikasi, maka dapat memunculkan kesalahpahaman dan polarisasi
politik di tengah masyarakat.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa media sosial sebagai bagian dari
media online memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap penyebaran informasi
politik di Mandailing Natal. Platform seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan
WhatsApp digunakan secara aktif oleh masyarakat untuk memperoleh dan
membagikan informasi terkait pemilihan kepala daerah. Kandidat politik dan tim
kampanye memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi politik untuk
memperkenalkan diri kepada masyarakat serta menyampaikan visi dan misi mereka
secara langsung. Melalui media sosial, komunikasi politik menjadi lebih interaktif
karena masyarakat dapat memberikan komentar, tanggapan, maupun kritik
terhadap kandidat tertentu. Interaksi tersebut menciptakan ruang diskusi publik
yang memungkinkan masyarakat terlibat secara aktif dalam dinamika politik lokal.

Penggunaan media sosial dalam penyebaran informasi politik juga
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap generasi muda (Judijanto et al.
2024). Kelompok pemilih muda cenderung lebih aktif menggunakan media online
dibandingkan media konvensional. Mereka memperoleh sebagian besar informasi
politik melalui media sosial karena dianggap lebih menarik, cepat, dan mudah
dipahami. Dalam konteks ini, media online berhasil menjadi sarana komunikasi
politik yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan generasi muda dalam proses
demokrasi lokal. Informasi politik yang dikemas secara kreatif melalui video
pendek, infografis, maupun konten visual lainnya mampu menarik perhatian
masyarakat, khususnya pemilih pemula. Dengan meningkatnya paparan informasi
politik di media sosial, kesadaran generasi muda terhadap pentingnya
menggunakan hak pilih juga mengalami peningkatan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peran media online sebagai sarana
informasi politik tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah maraknya penyebaran hoaks dan disinformasi politik selama masa
pemilihan berlangsung. Kemudahan masyarakat dalam memproduksi dan
menyebarkan informasi menyebabkan media online sering kali menjadi sarana
penyebaran berita yang belum tentu benar. Informasi yang bersifat provokatif,
manipulatif, dan menyerang kandidat tertentu dapat memengaruhi persepsi
masyarakat secara negatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa arus informasi
politik di media online tidak selalu memberikan dampak positif terhadap kualitas
demokrasi. Apabila masyarakat tidak memiliki kemampuan literasi digital yang
baik, maka mereka akan mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak akurat.

Selain hoaks, tantangan lain yang ditemukan adalah adanya kecenderungan
polarisasi politik akibat penggunaan media online secara berlebihan (Dava and

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 6908

Copyright; Muhammad Ridwan, Icol Dianto, Mohd. Rafig


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yvayasanpendidikandzurrivatulquran.id /index.php/AlZayn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 3, 2026

Hanafiah 2024). Algoritma media sosial sering kali memperlihatkan informasi yang
sesuai dengan preferensi pengguna sehingga masyarakat hanya menerima
informasi dari kelompok yang memiliki pandangan politik yang sama. Akibatnya,
ruang diskusi publik menjadi kurang objektif dan cenderung dipenuhi perdebatan
politik yang bersifat emosional. Dalam konteks Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati
Mandailing Natal Tahun 2024, fenomena tersebut menunjukkan bahwa media
online dapat menciptakan keterlibatan politik yang tinggi, tetapi juga berpotensi
meningkatkan konflik sosial apabila tidak digunakan secara bijaksana.

Berdasarkan hasil analisis, dapat dipahami bahwa efektivitas media online
sebagai sarana informasi politik sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi yang
disampaikan dan tingkat literasi digital masyarakat. Media online akan memberikan
dampak positif terhadap partisipasi pemilih apabila mampu menyajikan informasi
yang akurat, objektif, dan edukatif. Dalam hal ini, media online memiliki tanggung
jawab besar dalam menjaga kredibilitas pemberitaan agar masyarakat memperoleh
informasi politik yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Di sisi lain,
masyarakat juga perlu memiliki kemampuan berpikir kritis dalam menyaring
informasi yang diterima agar tidak mudah terpengaruh oleh berita palsu maupun
propaganda politik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media online memiliki peran strategis
sebagai sarana informasi politik dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024. Media online
membantu masyarakat memperoleh informasi politik secara cepat, luas, dan
interaktif sehingga mampu meningkatkan kesadaran politik masyarakat. Kehadiran
media online juga menciptakan ruang komunikasi politik yang lebih terbuka dan
partisipatif, khususnya bagi generasi muda sebagai pemilih aktif dalam era digital.
Meskipun demikian, penggunaan media online juga menghadirkan tantangan
berupa hoaks dan polarisasi politik yang perlu diantisipasi melalui peningkatan
literasi digital dan penguatan etika komunikasi politik. Oleh karena itu, media
online tidak hanya menjadi alat penyebaran informasi, tetapi juga menjadi elemen
penting dalam mendukung proses demokrasi lokal yang lebih partisipatif,
transparan, dan berkualitas.

Media Online sebagai Instrumen Pendidikan dan Partisipasi Politik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media online memiliki peran yang
signifikan sebagai instrumen pendidikan dan partisipasi politik dalam Pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024. Perkembangan media
digital telah mengubah pola komunikasi politik masyarakat dari sistem komunikasi
satu arah menuju komunikasi yang lebih interaktif dan partisipatif. Dalam konteks
demokrasi lokal, media online tidak hanya berfungsi sebagai penyebar informasi
politik, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang membantu masyarakat memahami
proses demokrasi, pentingnya hak pilih, serta dampak politik terhadap kehidupan
sosial dan pembangunan daerah. Kehadiran media online memungkinkan
masyarakat memperoleh pemahaman politik secara lebih luas melalui akses
informasi yang cepat, mudah, dan beragam. Dengan demikian, media online
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menjadi bagian penting dalam membangun kesadaran politik masyarakat agar lebih
aktif dalam mengikuti proses pemilihan kepala daerah.

Sebagai instrumen pendidikan politik, media online memberikan kontribusi
besar dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai tahapan dan
mekanisme pemilihan kepala daerah (Nasution, Abduh, and Rumiati 2025).
Berbagai portal berita online, media sosial, dan platform digital lainnya secara aktif
menyampaikan informasi mengenai jadwal pemilihan, tata cara pencoblosan, syarat
pemilih, serta pentingnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak suara.
Informasi tersebut membantu masyarakat memahami proses demokrasi secara lebih
jelas dan sistematis. Dalam konteks Mandailing Natal, media online menjadi salah
satu media yang efektif untuk menjangkau masyarakat, terutama generasi muda
yang memiliki tingkat penggunaan internet cukup tinggi. Kemudahan akses
terhadap informasi politik tersebut mendorong masyarakat untuk lebih sadar
terhadap hak dan kewajibannya sebagai warga negara dalam menentukan
pemimpin daerah.

Media online juga memiliki kemampuan untuk menyajikan informasi politik
dalam bentuk yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh Masyarakat
(Nurhaipah and Ramallah 2024). Konten politik yang sebelumnya dianggap formal
dan sulit dipahami kini dapat dikemas melalui video pendek, infografis, podcast,
maupun konten visual interaktif yang lebih komunikatif. Strategi komunikasi digital
tersebut terbukti efektif dalam menarik perhatian masyarakat, khususnya pemilih
pemula dan generasi muda. Informasi mengenai visi dan misi kandidat, program
pembangunan daerah, hingga isu sosial-politik dapat diterima masyarakat dengan
cara yang lebih sederhana dan persuasif. Hal ini menunjukkan bahwa media online
mampu menjadi sarana pendidikan politik yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan perubahan perilaku masyarakat dalam mengonsumsi informasi.

Dalam perspektif teori uses and gratifications, masyarakat sebagai pengguna
media memiliki peran aktif dalam memilih informasi yang sesuai dengan kebutuhan
mereka (Adistri and Rusman 2024). Pada masa Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati
Mandailing Natal Tahun 2024, masyarakat memanfaatkan media online untuk
memperoleh informasi politik yang dapat membantu mereka menentukan pilihan.
Media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi platform
yang paling banyak digunakan untuk mencari informasi terkait kandidat dan isu
politik daerah. Masyarakat tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
aktif berdiskusi, memberikan komentar, membagikan informasi, bahkan
memproduksi konten politik mereka sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
media online telah menciptakan ruang partisipasi politik yang lebih terbuka
dibandingkan media konvensional.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa media online berperan dalam
meningkatkan keterlibatan politik masyarakat melalui interaksi digital yang terjadi
selama proses pemilihan berlangsung. Kandidat kepala daerah dan tim kampanye
memanfaatkan media sosial untuk membangun komunikasi langsung dengan
masyarakat. Mereka menyampaikan program kerja, menjawab pertanyaan publik,
serta melakukan pendekatan politik secara lebih personal melalui konten digital.
Interaksi tersebut menciptakan kedekatan emosional antara kandidat dan
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masyarakat sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat untuk mengikuti
perkembangan politik daerah. Selain itu, media online juga memberikan ruang bagi
masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, kritik, dan harapan mereka terhadap
calon pemimpin daerah. Dengan demikian, media online tidak hanya menjadi alat
komunikasi politik, tetapi juga menjadi ruang dialog publik yang mendukung
demokrasi partisipatif.

Media online juga memiliki kontribusi dalam meningkatkan kesadaran kritis
masyarakat terhadap isu-isu politik local (Sarfunin and Prasetyo 2026). Informasi
yang tersedia secara luas memungkinkan masyarakat membandingkan visi dan misi
kandidat, menilai rekam jejak politik, serta memahami program pembangunan yang
ditawarkan oleh masing-masing calon kepala daerah. Kondisi tersebut membantu
masyarakat membuat keputusan politik secara lebih rasional dan berdasarkan
pertimbangan yang objektif. Dalam konteks demokrasi, pendidikan politik yang
diberikan melalui media online dapat meningkatkan kualitas partisipasi masyarakat
karena pemilih tidak hanya datang ke tempat pemungutan suara, tetapi juga
memahami makna dan konsekuensi dari pilihan politik mereka.

Selain meningkatkan kesadaran politik, media online juga berfungsi sebagai
sarana mobilisasi partisipasi Masyarakat (Politik 2023). Berbagai kampanye digital
yang dilakukan oleh penyelenggara pemilu, media massa, maupun kandidat politik
mampu mendorong masyarakat untuk terlibat aktif dalam pemilihan kepala daerah.
Ajakan untuk menggunakan hak pilih, kampanye anti golput, serta penyebaran
informasi mengenai pentingnya demokrasi menjadi bagian dari upaya
meningkatkan partisipasi pemilih melalui media online. Kampanye tersebut lebih
mudah diterima masyarakat karena disampaikan melalui platform yang sering
mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, media online berhasil
menjadi instrumen komunikasi politik yang efektif dalam membangun partisipasi
politik masyarakat di era digital.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media online sebagai
instrumen pendidikan dan partisipasi politik menghadapi berbagai tantangan. Salah
satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat literasi digital sebagian masyarakat.
Kemudahan akses informasi di media online tidak selalu diiringi dengan
kemampuan masyarakat dalam memverifikasi kebenaran informasi yang diterima.
Akibatnya, masyarakat rentan terpengaruh oleh hoaks, propaganda politik, dan
informasi yang bersifat manipulatif. Dalam beberapa kasus, penyebaran informasi
yang tidak akurat justru dapat menimbulkan kebingungan dan memperburuk
kualitas pendidikan politik masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas
media online sebagai sarana pendidikan politik sangat bergantung pada
kemampuan masyarakat dalam menggunakan media secara kritis dan bijaksana.

Media online juga sering dimanfaatkan sebagai alat kampanye negatif yang
dapat memicu polarisasi politik di tengah Masyarakat (Simanjorang et al. 2023).
Perdebatan politik di media sosial sering kali berlangsung secara emosional dan
tidak sehat sehingga berpotensi menimbulkan konflik sosial. Dalam konteks
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024, fenomena
tersebut menunjukkan bahwa media online memiliki dua sisi yang berbeda. Di satu
sisi, media online mampu meningkatkan partisipasi politik masyarakat melalui
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penyebaran informasi dan interaksi publik. Namun di sisi lain, penggunaan media
online yang tidak terkendali dapat menciptakan disinformasi dan ketegangan
politik di masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis, dapat dipahami bahwa media online memiliki
peran strategis sebagai instrumen pendidikan dan partisipasi politik dalam
demokrasi lokal. Media online membantu masyarakat memperoleh pengetahuan
politik, meningkatkan kesadaran demokrasi, serta mendorong keterlibatan aktif
dalam proses pemilihan kepala daerah. Keberadaan media digital juga menciptakan
pola komunikasi politik yang lebih terbuka, interaktif, dan partisipatif sehingga
masyarakat tidak lagi hanya menjadi objek politik, tetapi juga menjadi subjek yang
terlibat aktif dalam proses demokrasi. Namun demikian, keberhasilan media online
dalam meningkatkan kualitas partisipasi politik sangat dipengaruhi oleh kualitas
informasi dan tingkat literasi digital masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media online memiliki kontribusi besar
dalam meningkatkan pendidikan politik dan partisipasi masyarakat pada Pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024. Media online berhasil
menjadi sarana edukasi politik yang efektif melalui penyebaran informasi yang
cepat, menarik, dan mudah diakses. Selain itu, media online juga membuka ruang
interaksi publik yang memungkinkan masyarakat terlibat langsung dalam diskusi
politik dan pengambilan keputusan demokratis. Oleh karena itu, media online dapat
dipandang sebagai instrumen penting dalam memperkuat demokrasi lokal dan
meningkatkan kualitas partisipasi politik masyarakat di era digital.

Tantangan Media Online dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun media online memiliki peran
besar dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada Pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Mandailing Natal Tahun 2024, keberadaannya juga menghadirkan berbagai
tantangan yang memengaruhi kualitas partisipasi politik masyarakat.
Perkembangan media digital yang begitu cepat tidak selalu diikuti dengan kesiapan
masyarakat dalam menggunakan media secara bijak dan kritis. Kemudahan akses
informasi melalui media online memungkinkan masyarakat memperoleh berbagai
informasi politik dalam waktu singkat, tetapi di sisi lain juga membuka peluang
terjadinya penyebaran informasi yang tidak akurat, hoaks, propaganda politik, dan
ujaran kebencian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media online memiliki
dampak ganda dalam proses demokrasi lokal, yaitu sebagai sarana peningkatan
partisipasi politik sekaligus sebagai tantangan terhadap kualitas demokrasi itu
sendiri.

Salah satu tantangan utama media online dalam meningkatkan partisipasi
pemilih adalah maraknya penyebaran hoaks dan disinformasi politik
(Alianinggrum, Almadinah, and Pertiwi 2024). Selama proses Pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024 berlangsung, media sosial menjadi
ruang yang sangat aktif dalam penyebaran berbagai informasi politik, baik yang
bersifat faktual maupun manipulatif. Informasi yang belum terverifikasi sering kali
disebarkan secara cepat melalui Facebook, WhatsApp, TikTok, dan platform digital
lainnya tanpa proses pengecekan kebenaran. Hoaks politik biasanya berupa fitnah
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terhadap kandidat tertentu, manipulasi data survei, isu provokatif, maupun
informasi yang sengaja dibuat untuk memengaruhi opini publik. Kondisi ini
menyebabkan masyarakat kesulitan membedakan informasi yang benar dan yang
menyesatkan, terutama bagi pengguna media yang memiliki tingkat literasi digital
rendah.

Penyebaran hoaks melalui media online tidak hanya memengaruhi persepsi
masyarakat terhadap kandidat politik, tetapi juga dapat menurunkan tingkat
kepercayaan publik terhadap proses demokrasi (Simatupang 2024). Informasi yang
bersifat provokatif sering kali memunculkan konflik dan polarisasi di tengah
masyarakat. Dalam beberapa kasus, masyarakat lebih mudah mempercayai
informasi yang sesuai dengan preferensi politik mereka tanpa melakukan verifikasi
lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa media online dapat membentuk opini
publik secara cepat, tetapi tidak selalu mengarah pada peningkatan kualitas
pemahaman politik masyarakat. Akibatnya, partisipasi politik yang muncul sering
kali bersifat emosional dan tidak didasarkan pada pertimbangan rasional terhadap
program maupun kapasitas kandidat.

Selain hoaks, tantangan lain yang ditemukan adalah rendahnya literasi
digital masyarakat dalam menggunakan media online sebagai sumber informasi
politik (Aris 2022). Tidak semua masyarakat memiliki kemampuan untuk
memahami cara kerja media digital, memverifikasi sumber informasi, maupun
menilai kredibilitas berita yang beredar di internet. Sebagian masyarakat masih
menerima informasi secara pasif tanpa melakukan analisis kritis terhadap isi pesan
yang diterima. Kondisi ini menyebabkan masyarakat mudah dipengaruhi oleh
propaganda politik dan konten manipulatif yang disebarkan melalui media sosial.
Dalam konteks Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mandailing Natal Tahun 2024,
rendahnya literasi digital menjadi faktor yang cukup memengaruhi kualitas
partisipasi pemilih karena sebagian masyarakat lebih terpengaruh oleh isu viral
dibandingkan informasi yang bersifat substantif.

Media online juga menghadirkan tantangan berupa polarisasi politik di
tengah Masyarakat (Aidah, Amalia, and Aqida 2026). Algoritma media sosial
cenderung menampilkan konten yang sesuai dengan preferensi pengguna sehingga
masyarakat lebih sering menerima informasi dari kelompok politik yang sejalan
dengan pandangan mereka. Akibatnya, ruang diskusi publik menjadi kurang
objektif karena masyarakat hanya terpapar pada satu sudut pandang politik
tertentu. Fenomena ini menciptakan echo chamber atau ruang gema politik yang
memperkuat fanatisme kelompok dan mengurangi keterbukaan terhadap
perbedaan pendapat. Dalam situasi tersebut, media online tidak lagi menjadi ruang
dialog demokratis yang sehat, tetapi justru dapat memperuncing perpecahan sosial
di tengah masyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media online dalam
kampanye politik sering kali lebih menekankan aspek popularitas dibandingkan
substansi program kerja kandidat. Kandidat politik cenderung menggunakan
strategi komunikasi digital yang berfokus pada pencitraan melalui konten visual,
slogan singkat, dan kampanye viral untuk menarik perhatian masyarakat. Meskipun
strategi tersebut efektif dalam meningkatkan eksposur kandidat, namun sering kali
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informasi yang disampaikan kurang memberikan pendidikan politik yang
mendalam kepada masyarakat. Akibatnya, sebagian pemilih menentukan pilihan
berdasarkan popularitas di media sosial, bukan berdasarkan kapasitas, rekam jejak,
maupun kualitas program kerja kandidat. Kondisi ini menunjukkan bahwa media
online dapat meningkatkan partisipasi secara kuantitatif, tetapi belum tentu
meningkatkan kualitas partisipasi politik masyarakat.

Tantangan lainnya adalah ketimpangan akses internet dan teknologi di
beberapa wilayah. Meskipun penggunaan media online di Mandailing Natal
mengalami peningkatan, tidak semua masyarakat memiliki akses internet yang
memadai. Wilayah pedesaan dan daerah terpencil masih menghadapi keterbatasan
jaringan internet serta rendahnya kepemilikan perangkat digital. Akibatnya,
distribusi informasi politik melalui media online belum sepenuhnya merata.
Masyarakat yang memiliki keterbatasan akses teknologi cenderung lebih sulit
memperoleh informasi politik secara cepat dibandingkan masyarakat perkotaan.
Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan informasi yang dapat memengaruhi
tingkat partisipasi politik masyarakat di berbagai wilayah.

Dalam perspektif komunikasi politik, media online seharusnya menjadi
sarana edukasi dan penguatan demokrasi partisipatif. Namun dalam praktiknya,
media online sering kali dipenuhi oleh konten politik yang bersifat sensasional dan
provokatif demi meningkatkan perhatian publik. Persaingan antar media digital
dalam memperoleh jumlah pembaca dan interaksi pengguna menyebabkan
sebagian media lebih mengutamakan kecepatan dibandingkan akurasi informasi.
Akibatnya, kualitas informasi politik yang diterima masyarakat menjadi kurang
objektif dan rentan menimbulkan misinformasi. Situasi tersebut memperlihatkan
bahwa tantangan utama media online bukan hanya terletak pada teknologi, tetapi
juga pada etika komunikasi dan tanggung jawab media dalam menyajikan informasi
politik.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, media online tetap memiliki
potensi besar dalam meningkatkan partisipasi pemilih apabila digunakan secara
bijak dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama antara
pemerintah, penyelenggara pemilu, media massa, dan masyarakat untuk
meningkatkan literasi digital serta pengawasan terhadap penyebaran informasi
politik di media online. Pendidikan literasi digital menjadi sangat penting agar
masyarakat mampu memahami cara memverifikasi informasi, mengenali hoaks,
dan menggunakan media secara kritis. Selain itu, media online juga perlu
memperkuat prinsip jurnalistik yang objektif, akurat, dan berimbang agar dapat
memberikan pendidikan politik yang sehat kepada masyarakat.

Penyelenggara pemilu juga memiliki peran penting dalam memanfaatkan
media online sebagai sarana sosialisasi politik yang edukatif. Informasi mengenai
tahapan pemilihan, tata cara pencoblosan, dan pentingnya partisipasi masyarakat
perlu disampaikan secara aktif melalui platform digital yang mudah diakses
masyarakat. Dengan strategi komunikasi yang tepat, media online dapat digunakan
untuk membangun kesadaran politik masyarakat sekaligus meminimalkan dampak
negatif dari penyebaran informasi yang menyesatkan. Selain itu, kolaborasi dengan
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tokoh masyarakat, influencer lokal, dan media digital lokal juga dapat membantu
menciptakan komunikasi politik yang lebih positif dan mendidik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan media
online dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada Pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Mandailing Natal Tahun 2024 berkaitan erat dengan penyebaran hoaks,
rendahnya literasi digital, polarisasi politik, ketimpangan akses teknologi, dan
kualitas informasi politik yang beredar di media digital. Tantangan tersebut
menunjukkan bahwa media online tidak hanya memengaruhi tingkat partisipasi
politik masyarakat, tetapi juga memengaruhi kualitas demokrasi lokal secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penggunaan media online dalam proses demokrasi
perlu diimbangi dengan peningkatan literasi digital, penguatan etika media, dan
pengawasan terhadap arus informasi politik agar media online benar-benar dapat
menjadi instrumen demokrasi yang sehat, partisipatif, dan berkualitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, media online memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada Pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Mandailing Natal Tahun 2024. Kehadiran media online telah mengubah pola
komunikasi politik masyarakat dari yang sebelumnya bersifat konvensional menjadi
lebih cepat, interaktif, dan mudah diakses. Media online berfungsi sebagai sarana
informasi politik yang membantu masyarakat memperoleh berbagai informasi
terkait tahapan pemilihan, profil kandidat, visi dan misi calon, serta isu-isu politik
lokal. Kemudahan akses informasi tersebut mampu meningkatkan kesadaran politik
masyarakat dan mendorong keterlibatan mereka dalam proses demokrasi di tingkat
lokal. Selain sebagai sarana informasi, media online juga berperan sebagai instrumen
pendidikan dan partisipasi politik. Melalui berbagai platform digital seperti portal
berita online dan media sosial, masyarakat dapat memahami pentingnya
penggunaan hak pilih serta terlibat secara aktif dalam diskusi politik. Media online
menciptakan ruang komunikasi publik yang lebih terbuka sehingga masyarakat
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat memberikan tanggapan,
kritik, dan aspirasi terhadap proses politik yang berlangsung. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media online mampu memperkuat demokrasi partisipatif
dengan meningkatkan keterlibatan masyarakat, khususnya generasi muda sebagai
pengguna aktif media digital.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan media
online dalam proses politik menghadirkan berbagai tantangan. Penyebaran hoaks,
disinformasi, ujaran kebencian, serta rendahnya literasi digital masyarakat menjadi
hambatan dalam menciptakan partisipasi politik yang berkualitas. Selain itu,
polarisasi politik dan ketimpangan akses teknologi di beberapa wilayah juga
memengaruhi efektivitas media online dalam meningkatkan partisipasi pemilih.
Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama antara pemerintah, penyelenggara
pemilu, media massa, dan masyarakat untuk meningkatkan literasi digital serta
menjaga kualitas informasi politik yang beredar di media online. Secara
keseluruhan, media online memiliki kontribusi besar dalam mendukung
peningkatan partisipasi pemilih dan penguatan demokrasi lokal di Kabupaten
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Mandailing Natal. Apabila dimanfaatkan secara bijak, objektif, dan bertanggung
jawab, media online dapat menjadi instrumen komunikasi politik yang efektif dalam
menciptakan masyarakat yang lebih sadar politik, partisipatif, dan demokratis.
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